
BUPATI SAR'OI,A}IGUII
PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAROI-ANGUH

NOMOR 13 TAHUN 2OT2

TENIXNG
PEMBENTUKAN DESA GURUN BARU, DESA KUTE JAYE, DESA MANDIANGIN

PASAR, DESA SUNGAI RO?AN, DESA STIKA MAJU, NESE JERNANG BARU,
DESA MERANTI JAYA DAN DESA JATI BARU MUDG KECAMA?AN MANDIANGIN,

DESA BUKIT TAId,NG MAS, DESA BUKIT BUMI RAYA,DESA ARGO SARI. DAN DESA SENDANG SARI KECAMATAN SINGKUT, DESA TEMALANG
KECAMATAN LIMUN, DESA BUKI? BERANTAI T<ECENAATATV BATANC ASAI

DAN DESA SUNGAI KERAMAT KECAMATAN CERMIN NAN GEDANG
, DAI.AM KABUPATEN SAROI,ANGUN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SAROI,ANGUIII,

Menimbang: a. bahwa untuk mema.cll perkembar:gan dan kemajuan Kabupaten
sarolangun serta adanya aspirasi yang berkembang d*I**
masy-arakat, perlu dilakukan peningkatan penyeleiggaraan
pemerintahar:., pelaksanaan perabangunanr, dan pelaya*a* public
guna mempercepat tervrujudnya kesejahteraan masyarakat;

b- bahwp dengan memperhatikan k*ndisi gecgra-fie, keraampuan
ekonornis, potensi dierah, h:as wilayahl }Gpendudukar:, dan
pertimbangan aspek sosial politik, sosial budaya, pertaha*an,
dan kedmananserta dengan rnerringkatkanbeban fi.rgas dan
yolume kerja dalam bidang pernerintaha:r, pernb**gurnuo, dan
kemasyarakatan di kabupaten sarolangun, periu; dilakukan
pembenhrkan desa baru di beberapa u.ilayah kecamatan dalam
Kabupaten Sarolangun:

c. F*"f pqmbentukan beberapa desa sebagairnana dirnaksuC paCa
huruf b telah memenuhi persyaratan ssfoegaiffiafia diatur d.ala.m
Perattrran Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun zao6 tentang
Pembentukan, Penghapu$an, penggabungan Desa dan perubahan
Status Desa menjadi Kelurahan;

b- bahwa berd.asarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud datam
huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan peraturan
Daerah tentang Pembentukan Desa surun Baru, besa Krrte Jaye,
Desa Mandiangin Pasar, Desa sr:ngai Rotax, Desa suka MaJu,
Desa Jernang Baru, Des6 MerErnti Jaya dan Desa Jati Baru
Mudo Kecsrnatan Mandiangin, ilt:sa Bukit Talang Mas, Desa
Bukit Br.xni Raya, Desa Argo rj*ri dan Desa Sendang sari
Kecamatan singkut, Desa Temai*rng Kecamatan Limun, DesaBukit Berantai Kecamatan Batnng Asai dan Desa sungai
Kera:nat 'Kecamatan 

cernain Na* Gedang Dalam KabupaGn
Sarolangun;

Mengingat : r- faSar {8 -ayat {6} Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1g4S;



2. undang-undang Nomor 54 Tatrun 19gg tentang pembenfukarr
Kabupaten sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro
Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur 0embaran Negara
Republik Indonesia Tahtrn lggg Nomor LB2, Tarrbahan
lrembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3go3) sebagaimana
telah diubah dengan undang-undang Nomor 14 Tahun 2ooo
tentang Perubahan Atas undang-undang Nomor s4 Tahun lggg
tentang Pembentukan Kabupaten sarorangun, Kabupaten Tebo,
Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung .laLung ,Timur
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahurl 2ooo Nomor g1,
Tambahan Iembaran Negara Republik Indonesia. Nomor 3969);

3. undang-undang Nomor 32 Ta].un 2ao4 tentang pemerintahan
Daerah G,embaran Negara Republik Indonesia Tahun zoa4 Nomor
125, Tambahan Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
4437!. sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
undang-undang Nomor 12 Tahun 2oog tentang perubahan At"=
undang-undang Nomor 32 Tahun 2aa4 tentang pemerintahan
Daerah (I-embaran Negara Republik Indonesia Nornor 59,
Tambahan Iembaran Negara Republik Indonesia Nomor asa4l;

4. Peraturan Pemerintah Nomor Tz rahun 2oos tentang Desa
fi,embaran Negara Republik Indonesia Ta]run 2oos Nomor 15g,
Tambahan [,embaran Negara Republik Indor.esia Nomor assrl;

5- Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun zaor tentang pembagian
urusan Pemerintahan Antara pemerintah, pemerintahan paerah
Frovinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (trmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2oar Nomor g2, Tambahan
Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor aTSTl;

Dengan Persetqiuan Bersama
DEWAN PERWAKII,AN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SAROI-qNGUN

Menetapkan :

dan
BUPATI SAROLANGUN

MEMUTUSKAN:

PEMBENTUKAN DESA GURUN BARU, DESA KUTE JAYE, DESA
MANDIANGIN PASAR, DESA SUNGAI ROTAN, DESA SUKA
MAJU, DESA JERNANG BARU, DESA MERANTI JAYA DAN
DESA JATI BARU MUDO KECAMATAN MANDIANGIN, DESA
BUKIT TAI.ANG MAS, DESA BUKIT BUMI RAYA, DESA ARGO
SARI DAN DESA SENDANG SARI KECAMA'TAN SINGKUT, DESA
TEMAI.ANG KECAMATAN LIMUN, DESA BUKIT BERANTAI
KECAMATAN BATANG ASAI DAN DESA SUNGAI KERAMAT
KECAMATAN CERMIN NAN GEDANG DAI"A.M KABUPATEN
SAROLANGUN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal t
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
1.- Pemerintah Daenah adalah Pemerintah I(abupaten sarolangun.
2- Pemerintah Kabupaten adslah Bupati dan Ferangkat Daerah sebagai un$ur

penyelenggaraan Femerintah Daerah.



3.
4.

5.
6-
7.

Bupati adalah Bupati Sarolangun-
Dewan Perwakilan Ral{rat Dierah selanjutnya disebut DPRD, adalah Badan

Legislatif Daerah Kabupaten Sarolangun-
Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai Perang!<at Daerah Kabupaten-
kmerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa.
pemerintahan Desa adalah kegiatan Pemerintah yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa-

8. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat seternpat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pernerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

9. Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut BPD adalah suatu I*mbaga
yang ada di desa yang keanggotaannya ditetapkan berdasarkan perwakilan
*my"f, yang ada di desa bersangkutan-

1O. Pembentukan Desa adalah Penggabungan beberapa desa atam bagtatt desa yang
bersanding, ,atau Pemekaran dari satu desa menjadi drra desa atam lebih, dan
Pembentukan desa diluar desa yang telah ada-

11- Pemekaran Desa adalah tindakan mengadakan desa baru didalam wilayah d.esa

yang telah ada-

BAB II
PEMBENTUKAN DESA BARU

Pasal 2

Dengan Perattrran Daerah ini dibentuk Desa Gurun Baru, Desa Kute Jaye, Desa

ilAanaiangin Pasar, Desa Sungai Rotan, Desa Suka Maju, Desa Jernang Baru,
Desa Meranti Jaya dan Desa Jafi Baru Mudo Kecamatan Mandiangin, Desa
Bukit Talang Mas, Desa Bukit Bumi Raya, Desa Argo Sari dan Desa Sendang
Sari Kecamit g Singkut, Desa Temalang Kecarnatan Limun, Desa Bukit Berantai
Kecamatan Batang Asai dan Desa Sungai Keramat Kecamatan Cern:.in Nan
Gedang Dalam Kabupaten Sarolangun-

BAB III
CAKUPAN DAN BATAS WILAYAH

Bagran Kesatu
Desa Gurun Baru

Pasal 3

1) Desa Gurun Baru dengan Jumlah Penduduk 826 Jiwa atau 246 lil< adalah
berasal dari sebagian penduduk desa Gurun Mudo yang cakupan wilayahnya
terdiri atas :

- Dusun Sikarnis;

Desa Gurun Baru batas-batas :

Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Desa Gurun Mudo;
Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Desa Gunrn T\ro Simpang;
Sebetah Barat berbatasan dengan wilayah Desa Gurun Ttro;
sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Desa Pemusiran.

3) Cakupan dan batas wilayah Desa Gurun Baru digambarkan dalam peta' 
sebagairnana tercantum dalam larnpiran I yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 4

Dengan terbentuknya Desa Gurun Baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,
wUyafr Desa Gurun Mudo dikurangi wilayah Desa Gurun Baru sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3.

2l
a.
b.
c.
d.



Pasal 5
Penegasan batas wilayah Desa Gurun Baru secara pasti di l;apangan, sebagaiaana
dimaf<sud dalam hsal 3 ayat (2|, ditetapkan oleh Bupati p"fir& kma t (*"to; tahun
sejak diss,cmikzurnya Desa Gunrn Baru_

Bagian Kedua
Desa Kute Jaye

Pasal 6
{1} Desa Kute Jaye dengan Jumlah Penduduk 1.032 Jiwa atau ZS4 KK adalah

berasal dari sebagian peradrrduk Desa Maadiangia yaslg cakupan wilayahnya
trrdiri atas :

- Dusun Kute Jaye.

{2} Desa Kute Jaye mempunyai batas-bata.s :
a.
b.
c.
d.

sebelah utara berbatasan dengan wilayah Desa Taman Dew-a;
sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Desa Mandiangin pasar;
Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Desa sungai Batang Tembesi;
Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Desa Desa ?arnan be*a dan Desa
Mandiangin Pasar.

(3) Cakupan dan batas urilayah Desa Kute Jaye digambarkan dalam peta
sebagaimana tercanhrm dalam lampiran I yang r:aerutrrakan bagan yang tia"f.
terpisahtran dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 7
Dengan terbentukrya Desa. Kute Jaye seGgaimana dirnaksud dalam pasal 6,
wilayah Desa Mandiangin dilrurangi wilayah Desa Kute Jaye sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7.

Pasal 8
Penegasan batas wilayah Desa Kute Jaye secara pasti di lapangan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat {2}, ditetapkan oleh Bupati pating lama f {saru} tahue
sejak diresmikannya Desa Kute Jaye.

Bagian Ketiga
Desa Mandiangiu Pasar

Pasal 9

{1} Desa Mandiangin Pasar dengan Jumlah Penduduk 1.294 Jiwa atam SgZ KK
adalah berasal qad sebagian penduduk Desa Mandiangin yang cakupan
wil,ayahnya terdiri atas :

- Dusun Mandiangin Pasar.

{2} Desa Mandiangin Pasar mempunyai batas-batas :
Sebelah Utara berbatas dengan Desa Mandiangin;
Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Mandiangin;
Sebelah Barat berbatas dengan Batang Tembesi;
Sebelah Timur berbatas dengan Desa Kute Jaye.

{3} Cakupan dan batas wilayah Desa Mandiangin Pasar .+igprnbarkan dalarn peta
sebagaimana tercantum dalam lampiran I yang merupakan bagian yang tiaaf.
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini-

Pasal 1O

Dengan terbentulorya Desa Mandiangin Pasar sebagaimana dimaksud dalarrr pasal
9, wilayah Desa Mandiangin dikurangi wilayah Desa Mandiangin pasar
sslagaimana dimaksud dalam Pasal 1O.

a-
b.
c.
d.



Pasal 1,1

Peaegasan batas wilayah Desa Mandiangin Pasar secara pasti di latrrangan,
dimaksud dalam Pasal 9 ayat {2}, ditetapkan oleh Bupati pating lama

1 (satu) tahun sejak diresmikannya Desa Mandiangia Pasar.

Bagran Keempa.t
Desa Sungai Rotan

Pasal 12

(1) Desa Sungai Rotan dengan Jumlah Penduduk 644 Jiwa atau 251 KK adalah
berasal dari sebagian penduduk Desa Muaro Ketalo yang cakupan wilayahnya
terdiri atas :
- Dusun Sungai Rotan.

{2} Desa Sungai Rotan mempunyai batas-batas :

a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Jelutih Kecamatan Batin )OgV
I(abupaten Batang Hari;

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Muara Ketalo dan Desa Kertopati;
c. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Mandiangin Tuo dan Kecarnatan Pauh;
d. Sebelah T1mur berbatas dengan Sungai Tembesi.

{3} Cakupan dan batas wilayah Desa Sungai Rotan digambarkan dalam peta
sehgaimana tercanttrm dalam lampiran I yang merupakan bftgian yarg tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 13

Dengan terbentuknya Desa Sungai Rotan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12,
wilayah Desa Muaro Ketalo dilrrrangi wilayah Desa Sungai Rotan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13.

Pasal 14

Peaegasan hatas wilayah Desa Sungai Rotan secara pasti di lapangan, sebagaimana
dirnaksud dalam Pasal 12 ayat (2), ditetapkan oleh Bupati paling lama I {satu}
tahun sejak diresmikannya Desa Sungai Rotan.

Bagian Kelima
Desa Suka Maju

Pasal 15

{1} Desa Suka Meiu dengan Jumlah Fenduduk 1.OO8 Jiura atau 283 I{K adalah
berasal dari sebagian penduduk Desa Butang Baru yang
terdiri atas :

a. Dusun Rembung Jaya;
b. Dusun Pasir Putih;
c. Dusun Plamboyan.

(2) Desa Suka Maju batas-batas :

Sebelah Utara berbata.s dengan Desa Meranti Baru
Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Sungai Butang
Sebelal Barat berbatas dengan Desa Guruh Baru
Sebelah Timur berbatas dengan Desa Jati Baru.

{3} Cakupan dan batas wilayah Desa Suka Majrr digambarkan dalam peta
sebagairnana tercantum dalam lampiran I yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

a-
b.
c.
d.



Pasal 16

Dengan terbentulcnya Desa Suka Maju sebagaimana dimaksud datam Pasal 15,
wilayah Desa Butang Baru dikurangi wilayah Desa Suka Maju sebagairnana
dirnaksrrd dalarn Pasal 16.

Pasal 17

Penegasan batas wilayah Desa Suka Maju secara pasti di lapangan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2), ditetapkan oletr Bupati paling lama 1 {satu)
tahun sejak diresmikannya Desa Suka Maju.

Bagran Keenarn
Desa Jernang Baru

Pasa] 18

{1} Desa Jernang Baru dengan Jumlah Penduduk 835 Jiwa atau 231 KK adalah
berasal dari sebagian penduduk Desa Meranti Baru yang cakupan wilayahnya
terdiri atas :

- Dusun Enam Jernang Baru.

(2) Desa Jernang Baru mempunyai batas-batas :

a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Bulian Baru, Kabupaten Batang Hari
b. Sebetah Selatan berbatas dengan I(abupaten Batang Hari
c- Sebelah Bar.at berbatas dengan Desa Meranti Baru
d. Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten Batang Hari

(3) Cakupan dan batas wilayah Desa Jernang Baru digambarkan dalam peta
sebagaimana tercanturn dalarrr lampiran I yang m.erupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini"

Pasal 19

Dengan terbentuknya Desa Jernang Baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18,
wilayah Desa Meranti Baru dikurangi wilayah Desa Jerang Baru sebagairnana
dimaksud dalam Fasal 19.

Pasal 2O

Penegasan batas wilayah Desa Jernang Baru secara pasti di lapangan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 18 ayat {2}, ditetapkan oleh Bupati paling lama 1 {satu)
tahun sejak diresmikannya Desa Jernang Baru.

Bagian Ketujuh
Desa Meranti Jaya

Pasal2l
(1)Desa Meranti Jaya dengan Jumlah Penduduk 1.OO7 Jiwa atau 26i5 l<K adatah

berasal dari sebagian penduduk Desa Meranti Baru yang cakupan wilayahnya
terdiri atas :

a. Dusun Tiga;
b. Dusun Emtrrat;
c. Dusun Lima;

(2) Desa Meranti Jaya mempunyai batas-batas :

Sebelah Utara berbatas dengan Desa Bulian Baru, Kabupaten Batang Hari
Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Meranti Baru
Sebelah Barat berbatas dengan Durian Lrrncuk Ka,bupaten Batang Hari
Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten Batang Hari

(3) Cakupan dan batas wilayah Desa Meranti Jaya digambarkan dalam peta
sebagaimana tercantum dalam lampiran I yang merupakan bagian yang tla.f.
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini"

a.
b.
c.
d.



Pasal 22
Dengan terbentulrrrya Desa Meranti Jaya sebagairnana dimaksud dalam pasal 21,
wilayah Desa Meranti Baru dikurangi wilayah Desa Meranti Jaya sebagaimana
r{irnaksrrd dalam pasal 22.

Pasal 23
Penegasan batas wilayah Desa Meranti JaSrasecara pasti di lapangan, sebagainrana
dimaksud dalam Pasal 2l ayat (2), ditetapkan oleh Bupati 

-pairg i*. "1 
{satu}tahun sejak diresmikannya Desa Meranti Jaya.

Bagian Kedelapan
Desa Jati Baru Mudo

Pasal 24

(1) Desa Jati Baru Mudo dengan Jurrrlah Penduduk 693 Jiwa atau 2OB KK adalah
berasal dmi sebagian penduduk Desa Jati Baru ytrIg cakupan wilayahnya terdiri
atas :

a. Dusun Trga;
b. Dusun Empat;
c. Dusun Lima.

(2) Desa Jati Baru Mudo mempunyai batas-batas :
a- Sebelah Utara berbatas dengan Desa Jati Baru;
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Butang Baru;
c. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Butang Baru;
d- Sebelah Timur berbatas dengan Desa Sungai Butang, Desa Butang Baru dan

Kabupaten Batang Hari.
(3) Cakupan dan batas wilayah Desa Jati Baru Mudo digambarkan dalam peta

sebagaimana tercantum dalam l^ampiran I yang merupakan bagian yang tia"t
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasa] 25
Dengan terbentuknya Desa Jati Baru Mudo sebagaimana dimaksud datam pasal 24,
witayah Desa Jati Baru dikurangi wilayah Desa Jati Baru Mud.o sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25.

Pasa1 26
Penegasan batas wilayah Desa Jati Baru Mudo secara pasti di lapangan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasa1 24 ayat (2), ditetapkan oleh Bupati p.fing lima
1 {satu} tahun sejak diresmikannya Desa Jati Baru Mudo.

Bagian Kesembilan
Desa Bukit Talang Mas

Pasal 27

{1} Desa Bukit Talang Mas dengan Jumla}r Penduduk 396 Jiwa atau 1.450 KK
adalah berasal dari sssagian penduduk Desa Bukit Murau yang cakupan
wilayahnya terdiri atas :

a. Dusrrn Kerta Mukti;
b. Dusun Dulang Mas.

(2) Desa Bukit Talang Mas mempunyai batas-batas :

Sebelah Utara berbatas dengan Desa Muara Limun;
Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Bukit Bumi Raya;
Sebelah Barat berbates dengan Desa Tanjrrng Raden;
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bukit Murau.

a.
b,
c.
d.

t'



(3) Cakupan dan batas wilayah Desa Bukit Ta-lang Mas digambarkan dalam peta
sebagaima]Ia tercantum dalam lampiran I yang me.upakan bagran yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 28
Dengan terbentuknya Desa Bukit Talang Mas sebagaimana dimaksud dalam pasal
27, wilayah Desa Bukit Murau dikurangi wilayah Desa Bukit Talang Mas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28.

Pasal 29
Penegasan batas wilayah Desa Bukit Ta1ang Mas secara pasti di lapangan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat {2}, ditetapkan olehBupati p"Urtg tima
1 (satu) tahun sejak diresmikannya Desa Bukit Talang Mas.

Bagtan Kesepuluh
Desa Bukit Burni Raya

Pasal 3O

{1} Desa Bukit Bumi Raya dengan Jumlah Penduduk 469 Jiwa atau 1.249 KK
adalah herasal dari ssfoeglan penduduk I)esa Bukit Murau yang cakupan
wilayahnya terdiri atas :

a. Dusun Bangun Rejo;
b. Dusun Kali Bening.

(2|Desa Bukit Burrri Raya mempunyai batas-batas :

a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Bukit Murau dan Desa Bukit Talang
Mas;

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Suka Damai;
c. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Tanjung Raden t;
a. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Perdamaian dan Kelurahan Sungai

Elenteng.

{3} Cakupan dan batas wilayatr Desa Bukit Bumi Raya digambarkan dalam peta
sebagaimana tercantum dalam lampiran I yang merupakan bagran yang tiAat
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 31
Dengan terbentuknya Desa Bukit Burmi Raya sebagairrana rlirnaksud dalaln pasal
3O, wilayah Desa Bukit Murau dikurangi wilayah Desa Bukit Bumi Raya
ssbagaimana dimaksud dalam Pasal 31.

Pasal 32
Penegasan batas wilayah Desa Bukit Bumi Raya secara pasti di lapangan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3O ayat {2}, ditetapkan ole}rBupati pafng ilma
1 {satu} tahun sejak diresmikannya Desa Bukit Bumi Raya.

Bagran Kesebelas
Desa Argo Sari

Pasal 33

{1} Desa Argo Sari dengan Jumlah
berasal dari sebagian penduduk
terdiri atas :

- Dusun Argo Sari.

Penduduk 3O1 Jiwa atam 1.063 KK adatah
Desa Perdamaian yang cakupan wilayahnya

(2) Desa Argo Sari mempunyai batas-batas :
a- sebelah utaxa berbatas dengan Kelurahan sungai Benteng;
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa perdamaian;
c. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Br:kit Murau;
d. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Sungai Gedang.



(3) Cakupan dan batas wilayah Desa Argo Sari digambarlcm dalam peta
sebagaimana tercantum dalam lampiran I yang mempakan bagian ya$g tidak
terpisahkan dari Ferattrran Daerah ini.

Pasal 34
Dengan terbenhrknya Desa Argo Sari sebagair,rana dimaksud dalam pasal 33,
witayah Desa Pffdamaian dikurangi udlayah Desa Argo Sari sebagaimana dinaaksud
dala'n Pasal S4-

Pasal 35

Penegasan batas wilayah Desa Argo Sari secara pasti di lapangan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2), ditetapkan oleh tsupati paling lama 1 {satu}
tahun $ejak diresmikannya Desa Argo Sari-

Bagran Kedua Belas
Desa. Sendang Sari

Pasal 36

(1) Desa Sendang Sari dengan Jurnlah Penduduk 35O Jiwa atan: 1.150 KK adalah
berasal dari sebagian penduduk Desa Perd.am,aian yang wilayahrrya
terdiri atas :
- Dusun Sendang Sari.

{2) Desa Seadang Sari mempunyai batas-batas :

a. Sebelah Utara berbata* dengan Desa Perdamaian;
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa. Stmgai Baung & Desa Payo Lebar Kec.

Ravras Ulu l(abupaten Musi Rawas;
c. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Suka Darnai;
d. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Simpang Nibung.

{3} Calmpan dan batas wilayah Desa Sendang Sari digarrbarkan dalam peta
sebagaimana tercantum dalam lampiran I yang merupakan baglan yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 37

Dengan terbentuhrya Desa Sendang Sari sebagaimana rlirnaksud dalarn Pasa1 36,
wilayah Desa Perdamaian aikurangi *ilayah Desa Sendaag Sari sebagaimana
dimaksud dalam Fasal 37.

Pasal 38

Penegasan batas witayah Desa Sendang Sari secara paFti di lapangan, sebsgai"rnerra
rlimaksud .lalam ksal 36 ayat (2), ditetapkan oleh Bupati paliag lanre 1 {satu}
tahun sejak diresmikannya Desa Sendang Sari.

Bagran Ketiga Belas
Desa Temalang

Pasal 39

(1) Desa Temalang dengan Jumlah Penduduk 2O1 Jiwa atau 1.OO2 KK adalah
berasal dari sebagran penduduk Desa Lubuk Bedorong yang cakupan
wilayahnya terdiri atas :

- Dusun Temalang.
{2} Desa Temalang mempunyai batas-batas :

a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Mersip;
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Lubuk Bedorong;
c. Sebelah Barat berbatas dengan Desa meribung;
d. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Berkun;



(3) Cakupan dan batas wilayah Desa Temalang digambarkan dalam peta
sebagaimana tercantum dalam lampkan I yang merupakan bagran yffiig tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal rK)

Dengan terbentuknya Desa Temalang sebagaimana dimaksud dalatn Pasal 39,
wilayah Desa Lubuk Bedorong dikurangi wilayah Desa Temalang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4O.

Pasal 41

Penegasan batas wilayah Desa Temalang secara pasti di lapangarr, sebagaimana
dimaksud dalarn Pasal 39 ayat {2}, ditetapkan oleh Bupati paling lama i {satu}
tahun sejak diresmikannya Desa Temalang

Bagran Keempat Belas
Desa Bukit Berantai

Pasal 42

{1) Desa Bukit Berantai dengan Jumlah Penduduk 237 Jiwa atau 2.011 KK adalah
berasal dari sebagian penduduk Desa Simpang Narso yang cat<upan wilayahnya- terdiri atas :
- Dusun Narso Kecil.

{2} Desa Bukit Berantai mempunyai batas-batas :

a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Simpang Narso;
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Sungai Keradak;
c. Sebelah Barat berbatas dengan Provinsi Bengkulu;
d. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Simpang Narso.

(3) Cakupan dan batas wilayah Desa Bukit Berantai digarnbarkan dalam peta
sebagaimana tercantum dalam lampiran I yang rnerupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 43

Dengan terbentulcrya Desa Bukit Berantai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42,
wilayah Desa Simpang Narso dikurangi wilayah Desa Bukit Berantau sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 43.

Pasal 44

Penegasan batas wilayah Desa Bukit Berantai secara pasti di lapangan,
sebagaimana dirnaksud dalarn Pasal 42 ayat {2}, ditetapkan oleh Bupati pating lama
1 {satu} ta}run sejak diresmikannya Desa Bukit Berantai-

Bagian Kelima tselas
Desa Sungai Keramat

Pasal 45

(1) Desa Sungai Keramat dengan Jumlah Penduduk 236 Jiwa atam gOS I{K adatah
berasal dari sebagian penduduk Desa Teluk Tigo yang cakupan wilayahnya
terdiri atas :

- Dusun Sungai Keramat.
(2) Desa Sungai Keramat mempunyai batas-batas :

a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Teluk Tigo;
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Temenggung;
c- Sebelah Barat berbatas dengan Desa Pemuncak;
d- Sebelah Timur berbatas dengan Desa Teluk Tigo.



(3) Cakupan dan batas wilayah Desa Sungar Keramat digambarkan dalam peta
sebagaimana tercantum dalam lampiran I yang merupakan bagan yang tia"t
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 46
Dengan terbentukn5ra Desa Sungai Keramat sebagaimana dimaksud dalam pasal
45, wilayah Desa Teluk Tigo dikurangl wilayah Desa Sungai Keramat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 46.

Pasal 47
Penegasan batas ryilayah Desa Srrngai Keramat secara pasti di la;rangan,
ssfegeimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2), ditetapkan oleh Bupati paling llma
1 (satu) tahun sejak diresmikannya Desa Sungai Kerarnat.

BAB TV
PEMERINTAHAN DESA

Bagran Kesatu

Kewenangan Pemerintahan Desa

Pasal 48

Urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan beberapa desa yang dibentuk
dengan Peraturan Daerah ini mencakup :
a. umsan pemerintahan yang sudah ada berdasarkan asal usul desa;
b- Urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten /kata, yang

diserahkan pengaturannya kepada desa;
c- Thgas pembantuan dari pemerintah, pemerintah provinsi, dan/atau pemerintah

kabupaten/kota; dan
d- Urusan pemerintahan lainnya yang oleh peraturan perund.ang-undangan

diserahkan kepada desa.

Bagian Kedua
Peresmian dan Penjabat Kepala Desa

Pasal 49

Peresmian beberapa Desa yang dibentuk dengan peraturan daerah ini serta
pelantikan Kepala Desa dilakukan oleh Bupati atau pejabat yang ditunjuk pating
lama 6 {enam} bulan setelah peraturan daerah ini diundangkan.

Bagian Ketig;'
Pemerintahan Desa

Pasal 5O

(1) Untuk memimpin penyelengg€rraan pemerintahan di desa yang baru dibentgk
sebagaimana dimaksud rl:lam Pasal 49, dipilih dan disahkan seorang Kepala
Desa dengan peraturan perundang-undangan yang paling lama 2 {duay t hrl
sejak terbentuknya desa.

{21 Sebelum Kepala Desa defenitif sebagaimana dimaksud pada ayat (l} terpilih,
untuk pertama kalinya diang!<at Penjabat Kepala Desa sebagaimana dirn&sud
dalam Pasal 49 dengan masa jabatan paling lama 6 (ena-rrr) brrlan.

(3) Peqjabat Kepala Desa sebagaimana rlirnaksud pada ayat (2) adalah ca_mat
danlatau staf camat yang ditunjuk oleh Bupati.

(a) Bupati dapat mengangkat kembali Penjabat Kepala Desa atau menunjuk
penjabat lain sebagai penggantinya untuk 1 (satu) kali rnasa jabatan berikudya
apabila dalam waktu 6 {enam} bulan belum terpilih dan dilantilrrya Kepala pela
defienitif.



{5) Bupati mel;akukan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan fasilitas terhadap
kinerja Peqiabat Kepala Desa dalam melaksarakan tuga,s pemerintahan dan
pemilihan Kepala Desa.

Pasal 51

Pembiayaan pertama kali dalarn melaksanakan pemitihan kepata desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5O ayat {1) dibebankan kepada Pendapatan dan
Belanja Daerah.

Pasal 52

tl) Untuk menyelenggarakan pemerintalran di desa, dibentuk perangkat desa yang
meliputi sekretariat desa dan perangkat desa lainnya sesuai dengan peraturan
daerah yang berlaku.

(2) Perangkat desa sebagaimana dimaksud pada ayat {1} telah dibentuk oleh
Penjabat Kepala Desa paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal pelantikan.

Bagian Keempat
Badan Permusyawaratan Desa

Pasal 53

(U Pembentukan Bad.an Permusyawaratan Desa dilakukan sesuai dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Sarolangun Nomor 11 Tahun 2OA7 tentang
Badan Perrnusyawaratan Desa serta peraturan perundang-rrndangan yang
berlaku.

{21 Pelantikan anggota Badan Permusyawaratan Desa dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB V
PENDAPATAN DAN ALOKASI DANA

Pasal 54

{U Desa yang baru dibentuk dengan Peraturan Daera}r ini sebagaimana
r{irnaftsufl dalam Pasal2 berhak memtr]eroleh dana bagi hasil pajak daerah dan
bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yhng diterima
kabupaten yang merupakan alokasi dana desa-

(21 Dalam dana perimbangan sebagaimana dirnaksud pada ayat {1}, pemerintah
daerah mengalokasikan dana r.rntuk prasarErna pemerintahan desa sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 55
Penjabat Kepala Desa berkewqiiban melakukan penatausahaan keuangan desa
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB VI
PEMBINAAAN DAN EVALUASI

Pasal 56
(1) Pemerintahan daerah melalui kecamatan melakukan pembinaan dan fasilitasi

secara khusus terhadap desa yang baru dibentuk dalam 3 {tiga) tahun sejak
diresmikan

{2} Pemerintah daerah melakukan evaluasi dan kajlill terhadap penyelengaraan
pemerintphan desa setelah 3 {figa} tahun sejak diresmikan-

(3) Hasil evaluasi dan kajian sebagnimana dimaksud pada ayat
acuan oleh kmerintah Daerah dalam menentukan kebljakan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

{2)diiadikan
lebih lanjut



BAB I/rI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 57

Sebelum Pemerintah Desa yang baru dibentuk Peraturan Desa dan
Peraturan Kepala Desa sebagai pelaksanaan dari Peraturan Daerah ini, semua
Perahrran Desa dan Perailrran Kepala Desa yaag lama sepaqiang tidak
bertentangan dengan Peratrrran Daerah ini tetap berlaku dan dilaksanakan oleh
Pemerintatr Desa yang baru dibentuk.

BAB VIII
KEtrENTUAN PENUTUP

Pasal 58

Perahrarr Dasrah ini mulai b€rlaku pada tanggal dh:lrdangkan-

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daeratr ini dengan penemp.tann5ra dalam Lembaraa Daerah Kabupaten
Sarol;angun.

Ditetapkan di Sarolangun
G:essrt 3l'Ntici 2aL2

I.&NGUN,

Diundangkan di Sarolangun
pada tanggal 3i luct 2012

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SAROIANGUN,

MU}IAMAD BASYARI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAROI,ANGUN TAHUN 2012 NOMOR ,3

?A)



BAB VII
KETENTUAN PERALITIAN

Pasal 57

Sebelum Pemerintah Desa yang baru dibentuk menetapkan Peraturan Desa dan
Peraturan Kepala Desa sebagai pelaksanaan dari Peraturan Daerah ini, semua
Peratauran Dem. dan Peraturan Kepala Desa yang tama sepaqiang tidak
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini tetap berlaku dan dilaksanakan oleh
Pemerintah Desa yang baru dibentuk

BAB VIII
KBTENTUAN PENUTUP

Pasal 58

Perafirnan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal dirmdangkarr.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalarn Lembaran Daerah Kabupaten
Sarolangun.

Ditetapkan di Sarolangun
tanggal '3l."Mel 2:0L2

SAROI.ANGUN,

Diundangkan di Sarglangun
pada tanggal 9l lvt'tt 2Ot2

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SAROLANGUN,

ryhn+MUHAI\TADY*
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAROLANGUN TAHUN 2012 NOMOR 13 /

// *,

*(

,{



l. ,irt

PENJELASAN
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAROLANGUN

NOMOR tj TAHUN 2A72

TENTANG

PEMBENTUKAN DESA GURUN BARU, DESA KUTE JAYE, DESA MANDIANGIN
PASAR, DESA SUNGAI ROTAN, DESA SUKA MAJU, DESA JERNANG BARU, DESA

MERANTI JAYA DAN DESA JATI KECAMATAN MANDIANGIN, DESA BUKIT TALANG

MAS, DESA BUKIT BUMI RAYA, DESA ARGO SART DAN DESA SENDANG SART

KECAMATAN SINGKUT, DESA TEMALA.NG KECAMATAN LIMUN,
DESABUKITBERANTAIKECAMATANBATANGASAIDAN

DESA SUNGAI KERAMAT KECAMATAN CERMIN NAN GEDANG
DAI.AM KABUPATEN SAROI.A.NGUN

I. PENJELASAN UMUM

peraturan Daerah i11i disebut Peraturan Daerah Kabupaten Sarolangun
tentang pembentukan desa-desa dalam Kabupaten Sarotrangun- Peraturan Daeratr
ini adalah untrrk melaksanakan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OA4 tentang
pemerintahan Daerah l(eususnya Pasal 2OO ayat t2) berbr:nyi Pembentukan,
penghapusan dan/atam Penggabungan Desa dengan memperhatikan asal-usuk:ya
atas prakarsa masYarakat-

Bahwa, pemberrtukan desa-desa dalam Kabupaten Sarolangun bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan penyelenggaraan Pemerintahan Desa secara
berdaya guna dan berhasil guna serta pelayanan terhadap masyarakat sesuai
deng; tingtat perkembangan, kernqjuan terhadap desa yang kondisi masyarakat
dan- wilayahnya tidak lag memenu-hi persyaratan, maka dapat diadakan
pembentukan desadesa.

II. PENJEI,ASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
PasaI
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal

1 Cukup jelas
2 Cukup jelas
3 Cukup jelas
4 Cukup jelas
5 Cukup jelas
6 Cukup jelas
7 Cukup jelas
8 Cukup jelas
9 Cukup jelas
10 Cukup jelas
11 Cukup jelas
12 Cukup jelas
13 Cukup jelas
L4 Cukup jelas
15 Cukup jelas
16 Cukup jelas
17 Cukup jelas
18 Cukup jelas
19 Cukup jelas
20 Cukup jelas
21 Cukup jelas
22 Cukup jelas
23 Cukup jelas
24 Cukup jelas



Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
PasaI
Pasa]
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
PasaI
Pasal
PasaJ
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal

25 Cukup jelas
26 Cukup jelas
27 Cukup jelas
28 Cukup jelas
29 Cukup jelas
30 Cukup jelas
31 Cukup jelas
32 Cukup jelas
33 Cukup jelas
34 Cukup jelas
35 Cukup jelas
36 Cukup jelas
37 Cukup jelas
38 Cukup jelas
39 Cukup jelas
40 Cukup jelas
41 Cukup jelas
42 Cukup jelas
43 Cukup jelas
44 Cukup jelas
45 Cukup jelas
46 Cukup jelas
47 Cukup jelas
48 Cukup jelas
49 Cukup jelas
50 Cukup jelas
51 Cukup jelas
52 Cukup jelas
53 Cukup jelas
54 Cukup jelas
55 Cukup jelas
56 Cukup jelas
57 Cukup jelas
58 Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAROLANGUN TAHUN 2AL2
NOMOR t,
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